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Abstract 
Balinese culture is part of the National culture based on Pancasila that can not 
be separated from the static and dynamic of  the culture. The fundamental developments 
that can be felt in the globalization era are marked by changes in the social and 
cultural spheres so quickly. The influence of foreign culture and technological 
advancement for the people in Desa Pakraman Pausan, Desa Buahan Kaja, Kecamatan 
Payangan, Kabupaten Gianyar  are an opportunity and challenge for maintaining their 
ancestral tradition. In Desa Pakraman Pausan there is Sangkepan as a unique tradition 
that performed every Purnama and Tilem. Purnama-Tilem is an ancestral heritage until 
now and still preserved. The tradition of Purnama-Tilem is paruman from "Parsan" 
means meeting, which is must be done and implemented by the people of Desa 
Pakraman Pausan every 15 days. 
Based on the analysis, the conclution is Sangkepan Purnama-Tilem in their 
process divided into 6 stages namely; 1) Preparation Phase, 2) Nyangkepang, 3) The 
process of making Malang and Mareresik, 4) Ngider Bumbung, 5) Sangkepan process, 
6) Distribution of Malang. The existence of sangkepan still be implemented because it is 
supported by dresta and awig-awig or rule that bind the people in Desa Pakraman 
Pausan. the Factors affecting of Sangkepan Purnama-Tilem still exist are Tri Hita 
Karana, social factor, religious factor and cultural factor  in Desa Pakraman Pausan. 
The implications of Purnama-Tilem are include: Social Implications, Religious 
Implications, Ceremonial Implications, Ethical and Cultural Implications and Balance 
and Harmony Implications. 
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I. PENDAHULUAN 
Agama Hindu hidup di tengah-tengah masyarakat seiring dengan adat dan tradisi 
pada daerah bersangkutan. Keadaan tersebut menyebabkan agama Hindu sering disebut 
sebagai agama tradisi dalam arti agama Hindu tidak terlepas dari tradisi yang ada. 
Agama Hindu mampu menjadi landasan tradisi adat yang diwarisi masyarakat secara 
turun temurun, sehingga agama Hindu seakan-akan memiliki ciri yang berbeda antara 
satu daerah dengan daerah lainnya. 
Pada Prosesnya tradisi menjadi ciri luar dalam tata cara pelaksanaan aktivitas 
keagamaan umat Hindu. Akan tetapi, keadaan tersebut bukanlah sebuah perbedaan yang 
mendasar dalam agama Hindu. Perbedaan – perbedaan yang nampak merupakan bagian 
dari kulit luar saja. Apabila digali secara mendalam inti dari semua ciri yang 
diperlihatkan itu adalah satu. Aktivitas keagamaan umat Hindu senantiasa 
mengamalkan Tri Kerangka Dasar Agama Hindu yang menjadi inti pokok ajaran agama 
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Hindu terdiri atas tattwa (filsafat), susila (etika) dan  acara (Orang Suci, Tempat Suci, 
Pustaka, Wariga dan yajnya). 
Kebudayaan Bali merupakan bagian dari kebudayaan Nasional yang 
berlandaskan Pancasila tidak terlepas dari sifat-sifat statis dan dinamis itu sendiri. 
Dengan adanya sifat ini terjadilah perkembangan mendasar yang dapat dirasakan di era 
global yang ditandai oleh perubahan sosial budaya yang sangat cepat yang merupakan 
akibat kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi sangat berpengaruh pada kehidupan 
masyarakat sehingga timbul perubahan-perubahan pada masyarakat itu, lebih-lebih pada 
masyarakat yang sedang berkembang (Koentjaraningrat, 1984:133).  
Pengaruh budaya asing dan kemajuan teknologi bagi masyarakat Desa 
Pakraman Pausan Desa Dinas Buahan Kaja, Payangan-Gianyar, merupakan suatu 
tantangan mempertahankan tradisi leluhur mereka. Di Desa Pakraman Pausan terdapat 
sebuah tradisi yang unik yaitu tradisi sangkepan krama yang dilaksanakan pada 
Purnama dan Tilem. Keunikan dari tradisinya terdapat pada pelaksanaan sangkepan 
tersebut, yakni meskipun kemajuan perkembangan teknologi yang sedemikian pesatnya 
telah maju, namun masyarakat Desa Pakraman Pausan masih melestarikan tradisi 
mereka dengan sarana dan prasarana yang sederhana dan terkesan kuno, misalnya 
penggunaan tekor dalam pembagian tuak dan malang pada saat sangkepan krama 
dilaksanakan. Selain itu juga tempat duduk pada saat sangkepan krama dilaksanakan 
adalah sesuai dengan bacakan Hulu Apad. Hal tersebut adalah salah satu keunikan dari 
pelaksanaan tradisi sangkepan krama pada Purnama-Tilem  yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Pakraman Pausan. Tradisi sangkepan  merupakan warisan leluhur 
yang kini tetap hidup dan berkembang ditengah-tengah kehidupan masyarakat setempat 
dan sampai sekarang tetap dilestarikan karena mengandung nilai leluhur didalam 
pelaksanaannya.  
Mengenai pelaksanaan tradisi sangkepan krama, banyak terdapat pariasi, baik 
mengenai pengertian dan keberadaannya. Adanya pariasi-pariasi itu memang dapat 
diterima serta beralasan seperti telah tersebut diatas, disamping pula karena ajaran 
agama Hindu bersifat pleksibel dalam artian ajarannya dapat dilaksanakan dengan 
mengadakan penyesuaian dengan Desa (tempat), kala (waktu), Patra (kompetensi 
pelaku). Tradisi sangkepan krama pada Purnama-Tilem merupakan paruman, paum 
(rapat) yang wajib dilakukan/dilaksanakan oleh krama desa Pausan, setiap 15 hari sekali 
yaitu pada Purnama dan Tilem. Sangkepan Purnama dilaksanakan sekali pada kurun 
waktu tiga hari sebelum Purnama sampai pada hari Purnama di pagi hari bertempat di 
Pura Puseh, Pura Bale Agung dan Pura Pucak dengan tandingan malang kukus ketan 
berisi unti dan lekesan. Sangkepan Tilem hanya dilakukan sekali yaitu bertempat di Pura 
Dalem Desa Pakraman Pausan dengan tandingan malang nasi medaging uraban sapi 
medaging lekesan. Tujuan sangkepan krama menurut masyarakat setempat adalah 
untuk membersihkan areal pura (mareresik) dan membicarakan suatu permasalahan 
yang dipandang perlu untuk dibahas  agar menemukan jawaban serta solusi dalam 
permasalahan tersebut.  
Dari fenomena ini cukup menarik perhatian penulis untuk mengkaji dan meneliti 
secara ilmiah serta mendalam tentang tradisi sangkepan krama Purnama – Tilem yang 
masih tetap eksis pada susunan masyarakat yang heterogen, faktor-faktor yang 
menyebabkan tradisi sangkepan krama pada Purnama-Tilem masih tetap eksis, fungsi 
sangkepan dan implikasi sangkepan krama Purnama-Tilem yang terdapat di Desa 
Pakraman Pausan.  
 
II. METODE 
Metode penelitian merupakan suatu usaha untuk menentukan, mengembangkan 
dan mengujikan kebenaran suatu pengetahuan. Metode tersebut selain digunakan 
sebagai alat untuk mengambil kesimpulan, menjelaskan dan menganalisa masalah, 
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namun juga dipergunakan untuk memecahkan masalah (Iqbal, 2002 :152). Metode 
penelitian merupakan langkah penting yang ditempuh agar penelitian yang dilakukan 
dapat mencapai hasil yang valid, oleh karena itu tercapai tindaknya tujuan penelitian  
tergantung pada metode yang diyakini memiliki keterkaitan dan dapat dipertanggung 
jawabkan kevalidannya. Berdasarkan analisis yang digunakan, penelitian mengenai 
tradisi sangkepan krama pada Purnama-Tilem di Desa  Pakraman Pausan Kecamatan 
Payangan-Gianyar ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena tidak 
menggunakan data statistik ataupun angka-angka secara mengkhusus. 
Sumber data primer adalah keterangan atau informasi yang diperoleh dari 
masyarakat Desa  Pakraman Pausan. Penelitian ini menggunakan penentuan informan 
dengan teknik purposive sampling yaitu memilih informan yang dianggap benar-benar 
memahami mengenai pelaksanaan, fungsi, dan implikasi sangkepan krama pada 
Purnama-tilem di Desa  Pakraman Pausan. Teknik pengumpulan data adalah cara yang 
digunakan untuk mencatat peristiwa-peristiwa atau hal atau keterangan-keterangan atau 
karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan menunjang 
atau mendukung penelitian (Iqbal,2002: 83). Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan metode observasi, metode wawancara dan studi dokumen.  
Patton dalam Basrowi dan Suwandi (2008: 91) Analisis data adalah proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar. Data yang telah terkumpul akan dideskripsikan, dianalisis serta 
diinterprestasikan menggunakan kata atau kalimat-kalimat uraian yang tersusun secara 
sistematis menggambarkan sajian tentang Tradisi sangkepan krama pada Purnama-
Tilem di Desa  Pakraman Pausan, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Desa   Pakraman Pausan 
Letak geografis Desa Pakraman  Pausan berada di Kecamatan Payangan 
Kabupaten Gianyar, Bali, Indonesia, berjarak 35 km dari pusat ibu kota Kabupaten 
Gianyar. Luas wilayahnya adalah 75,88 km² (20,62% dari Kabupaten Gianyar) yang 
juga merupakan kecamatan ter-luas di Kabupaten Gianyar. Kecamatan Payangan 
secara geografis terletak di 8° 18' 48" ‐ 8° 29' 40" Lintang Selatan dan 115° 13' 29,0" – 
115o 17' 36,7" Bujur Timur, dengan jumlah penduduk yang mencapai 35.319 jiwa (BPS 
2010). Kecamatan ini memiliki hawa yang sejuk bahkan cenderung dingin dan dikenal 
sebagai daerah yang subur dan cocok untuk lahan pertanian dan agro wisata. Adapun 
Desa Pakraman  Pausan termasuk dalam wilayah Desa Dinas Buahan Kaja. Desa 
Pakraman  Pausan  berada tepat di perbatasan antara Bangli dengan Gianyar, lebih 
tepatnya di sebelah Selatan Desa Langgahan Kintamani, sehingga hawa dingin dan 
dataran tinggi kintamani berdampak besar dalam sektor mata pencahariaan masyarakat 
Desa Pakraman Pausan. 
Kehidupan sosial Desa Pakraman Pausan  yaitu membentuk kelompok - 
kelompok organisasi, seperti pesantian, kekawin, kidung, sekaa gong, sekaa baris, 
sekaa rejang, sekaa pendet,dan  sekaa Truna/truni. Lain dari itu ada juga tiga orang 
rohaniawan. Sistem pemerintahan  di Desa Pakraman  Pausan dipimpin oleh seorang 
kepala yang disebut Bendesa Pakraman  dibantu oleh dua  orang juru tulis desa yang 
disebut  Prajuru Desa Pakraman. 
Sistem keyakinan dalam suatu religi berpangkal pada kesadaran manusia akan 
adanya kekuatan di luar nalar pikiran manusia atau alam gaib, yang berada diluar batas 
panca indra manusia (Koentjaraningrat, 1990: 240). 
 Kepercayaan masyarakat Desa Pakraman Pausan, selain percaya dengan 
konsep dewa-dewa dalam Veda juga memiliki sistem kepercayaan lokal. Sistem religi 
lokal tersebut yakni, kepercayaan terhadap pemujaan leluhur  (Dewa Hyang),  percaya 
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dengan adanya roh-roh suci, serta percaya dengan adanya mahluk-mahluk alam gaib 
yang ada di alam sekeliling tempat tinggalnya. 
Jumlah penduduk di Desa Pakraman Pausan 117 jiwa dan jumlah Kepala 
Keluarganya (KK) adalah 65 orang. Pendidikan sebagian besar tamatan Sekolah Dasar 
(SD) , ada yang tamat sampai SMP, SMA dan ada beberapa yang mampu melanjutkan 
ke Perguruan Tinggi. Mata pencaharian penduduk   Desa Pakraman  Pausan adalah 
sebagian besar sebagai petani dan peternak. Dimana ladang petegalan menjadi tumpuan 
harapan mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
 
3.2 Masyarakat Desa Pakraman Pausan dalam Melaksanakan Sangkepan 
Purnama-Tilem. 
Sangkepan krama yang terselenggara setiap Purnama-Tilem merupakan warisan 
leluhur yang terus terlaksana sampai sekarang, masyarakat setempat pantang untuk 
tidak melaksanakannya, bahkan dijadikan sebagai kewajiban bersama yang harus 
dilaksanakan 
Pada prosesnya pelaksanaan tradisi sangkepan Purnama-Tilem tidak terlepas 
dari dasar tujuan pelaksanaan tradisi tersebut yaitu sebagai jalan tengah dalam 
pemecahan sebuah masalah sampai pada kata mufakat. Setiap kelompok dari masing-
masing sekehe pasti memiliki masalah baik dalam tataran parhanyangan, pawongan 
maupun palemahan, hal ini apa bila di berikan berlarut-larut akan dapat memicu 
terjadinya kesenjangan sehingga berpengaruh pada  kerharmonisan, untuk itu tradisi 
pasangkepan Purnama-Tilem yang diselenggarakan oleh masyarakat Desa Pakraman 
Pausan merupakan solusi alternatif dari leluhur pendiri desa terdahulu untuk menjaga 
keharmonisan. 
Faktor yang menyebabkan Sangkepan Purnama-Tilem masih tetap lestari 
keberadaanya di Desa Pakraman Pausan antara lain: 1) Hubungan manusia dengan 
Tuhan (Parhyangan), 2) Faktor Lingkungan (Palemahan), 3. Hubungan manusia dengan 
sesamanya (Pawongan), 4. Faktor budaya dan religi Desa Pakraman Pausan sehingga 
terbentuk ruang kehidupan yang seimbang antara bhuana agung dan bhuana alit 
(Surpha, 2004:8). 
 
3.3 Pelaksanaan Tradisi Sangkepan Krama pada Purnama-Tilem di Desa 
Pakraman Pausan. 
 Pelaksanaan sangkepan  tentu selalu berdasarkan pada dresta atau desa kala patra, 
sesuai kesepakatan yang telah disepakati bersama. Dalam agama hindu upacara atau 
ritual yang dilaksanakan oleh suatu komunitas masyarakat (umat Hindu) akan dianggap 
benar apabila dilandasi oleh sastra dresta desa dresta (pada kesepakatan desa atau 
kelompok masyarakat luas), lokal dresta (masyarakat yang lebih kecil) kuna dresta 
(kebisaaan yang sudah berlangsung selama turun temurun dan diikuti terus menerus 
sejak lama). Tata pelaksanaan sangkepan Purnama-Tilem dibedakan menjadi dua 
bentuk pelaksanaan yaitu: tata pelaksanaan sangkepan pada Purnama, dan tata 
pelaksanaan sangkepan pada Tilem. Pada pelaksanaan Sangkepan Purnama 
dilaksanakan oleh krama Pengarep (diPura Puseh), krama kayangan/istri (di Bale 
Rkasian, Bale Agung) dan sekaa Truna dan Dedehe (di Bale Dedehe). Sedangkan pada 
sangkepan Tilem hanya dilaksanakan oleh krama pengarep saja dan tempatnya  di Pura 
Dalem. 
Pada proses pelaksanaannya diawali dengan tahap persiapan (Tradisi sangkepan 
Purnama dilaksanakan oleh krama Pengarep, krama kayangan/istri dan sekaa Truna 
dan Dedehe. Sebelum Sangkepan dimulai anggota Krama Suci yang mendapat giliran 
sebagai saya (pembantu prajuru) yang terdiri dari dua orang bertugas untuk 
nyangkepang. Saya terlebih dahulu mempersiapkan pesuan yang berupa sarana dan 
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prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan tradisi sangkepan), kemudian kegiatan 
nyangkepang krama (pada prosesnya diawali dengan pemukulan kulkul untuk 
memberikan isyarat bahwa sudah waktunya untuk berkumpul di tempat sangkep, 
sehingga segala aktifitas yang dilaksankan dapat di tunda terlebih dahulu untuk 
melaksanakan kegiatan sangkepan.), membuat tandingan malang (pada pelaksanaannya 
dilakukan dengan bergotong royong krama desa dibagi ada yang membantu membuat 
malang dan ada yang melaksanakan bersih-bersih di areal pura mareresik), sembahyang 
bersama (memohon supaya prosesi sangkepan berjalan dengan lancar), prosesi sangkep 
(dimulainya proses sangkep yang dipimpin oleh Juru Saya) dan yang terakhir adalah 
proses membagikan malang sebagai tanda telah berakhirnya proses sangkepan. Antara 
sangkepan Purnama dan sangkepan Tillem memiliki konsep yang sama, letak 
perbedaannya pada peserta sangkepan, tempat sangkepan, sarana malang, dan topik 
bahasan. 
 
3.4 Implikasi Sangkepan Krama pada Purnama-Tilem di Desa Pakraman Pausan 
Niken Tambang Raras (2004:14) berpendapat bahwa Purnama dan Tilem oleh 
umat  Hindu sering dimanfaatkan untuk berdiskusi di Pura (tempat suci) setelah 
melaksanakan arara  persembahyangan. Ada juga beberapa umat Hindu  melakukan 
Tirta Yatra ke Pura tertentu untuk melakukan meditasi, tujuannya adalah untuk 
mendapat ketenangan, kedamaian. Demikian juga umat Hindu di Desa Pakraman 
Pausan memanfaatkan Purnama dan Tilem sebagai hari untuk melaksanakan 
pesangkepan karena pada hari tersebut diyakini sebagai hari yang baik yang sampai 
sekarang di warisi sebagai sangkepan Purnama-Tilem. Pesangkepan tersebut bertujuan 
untuk membahas permasalahan-permasalahan yang terjadi yang berkaitan dengan adat, 
Mareresik supaya kebersihan lingkungan parhyangan tetap terjaga sehingga pada hari 
tersebut wajib untuk melaksanakan pesangkepan yang disertai juga dengan pelaksanaan 
mamalang. 
Implikasi dari sangkepan krama ini tidak dapat dilepaskan dari keberadaan 
masyarakat Desa Pakraman Pausan, dimana dengan kata lain sangkepan krama 
merupakan subsistem dari rangkaian aktivitas masyarakat Desa Pakraman Pausan. Oleh 
karena itu, teori yang digunakan untuk membedah rumusan masalah ini adalah teori 
fungsional struktural, dimana asumsi dasar dari teori  fungsional struktural memandang 
masyarakat sebagai suatu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tak dapat berfungsi tanpa ada 
hubungan dengan bagian yang lain (Raho, 2007: 48). 
Maswinara (1996:17-18) berpendapat bahwa budaya sebagai media untuk 
menyampaikan ajaran agama. Implikasi religious tradisi sangkepan adalah sebagai 
media dalam peningkatan Sraddha dan Bhakti kepada tuhan/Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa. Sesuai dengsn keyakinan agama hindu yang dikenal dengan istilah Panca 
Sraddha yang terdiri dari lima bagian yaitu Brahman/ tuhan, percaya akan adanya 
Atman, percaya akan adanya Punarbawa, percaya akan adanya Karma Phala, percaya 
akan adanya Moksa. 
Implikasi sosial pelaksanan sangkepan Purnama-Tilem adalah mampu 
menubuhkan sikap salin menghargai antara sesama warga. Di dalam ajaran agama 
Hindu dikenal dengan “Tattwan Asi”. Tattwan Asi adalah sebuah konsep ajaran cinta 
kasih/kasih semesta dalam agama Hindu yang dalam bentuk pelaksanaanya yaitu sikap 
saling menghargai dan menghormati sesama, menghargai hak orang lain dan 
menjungjung tinggi norma yang berlaku. 
Implikasi etika dan budaya, etika atau susila merupakan bagian dari Tri 
kerangka Agama Hindu. Etika dan susila adalah pedoman atau peraturan tingkah laku 
yang baik dan benar. Dalam kaitanya dengan pelaksanaan tradisi sangkepan Purnama-
Tilem ini di harapkan terbentuk Etika dan susila krama atau masyarakat untuk dapat 
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melaksanakan ajaran agama sesuai dengan awig-awig yang berlaku di Desa Pakraman 
Pausan. Tujuan dari tata susila itu adalah untuk membinan hubungan yang selaras dan 
harmonis antar masyarakat atau umat dengan tuhan, dengan alam lingkungan, dan 
dengan umat itu sendiri (Tri Hita Karana). 
Implikasi keseimbangan dan keharmonisan pada dasarnya setiap umat Hindu 
melaksanakan upacara keagamaan dengan tujuan untuk mencapai keseimbangan hidup. 
Keseimbangan tersebut antara lain: antara manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa (Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa), antara manusia dengan sesamanya dan manusia dengan 
lingkungannya. Ketiga penyebab terjadinya keseimbangan dengan konsep ajaran 
Agama Hindu disebut dengan istilah “Tri Hita Karana”.Penerapan Tri Hita Karana 
dalam kehidupan umat Hindu di Bali dijumpai dalam perwujudan parhyangan, 
palemahan dan pawongan. Dalam pelaksanaan upacara penerapan Tri Hita Karana 
dapat kita jumpai dengan perwujudan upacara panca yajna yakni : dewa yajnya, bhuta 
yajnya, manusa yajnya, pitra yajnya dan rsi yajnya Sehubungan dengan konsep Tri Hita 
Karana masyarakat Desa Pakraman Pausan benar-benar mengimplementasikan ajaran 
tesebut ke dalam bentuk tradisi yaitu tradisi sangkepan Purnama-Tilem. Melalui 
sangkepan yang di selenggarakan secara rutin setiap Purnama dan Tilem (setiap 15 
hari) masyarakat krama Desa Pakraman Pausan secara langsung telah mewujudkan 
keseimbangan dan keharmonisan melalui hubungan antara manusia dengan Tuhan Yang 
Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi Wasa), para dewa dan roh suci, leluhur, antara 
manusia dengan sesama krama desa dan antara manusia dengan alam  lingkungannya. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Tradisi sangkepan Purnama-Tilem merupakan paruman, 
paum (rapat) yang wajib dilakukan/dilaksanakan oleh krama desa Pausan, setiap 15 hari 
sekali yaitu pada Purnama dan Tilem. Sangkepan krama Purnama dilaksanakan sekali 
pada kurun waktu tiga hari sebelum Purnama sampai pada hari Purnama di pagi hari 
bertempat di Pura Puseh, Pura Bale Agung yang diikuti oleh krama desa. Sangkepan 
karma Tilem dilaksanakan di Pura Dalem yang diikuti oleh krama pengarep. Pada 
pelaksanaanya sangkepan krama di pimpin/di komando oleh Juru Saya. Prosesnya 
pelaksanaan sangkepan di bagi menjadi 6 tahap yaitu; 1) Tahap Persiapan, 2) 
Nyangkepang, 3)Proses membuat tandingan malang dan mareresik, 4) Ngider 
Bumbung,  5) Proses sangkepan, 6) Pembagian Malang.  
Faktor yang mempengaruhi keberadaan sangkepan Purnama-Tilem yaitu: 
parhyangan, pawongan, palemahan, religi dan budaya serta  lingkungan Desa 
Pakraman Pausan yang didukung oleh adanya penatatan kehidupan dan sistem 
pemerintahan desa tradisional yg disebut Hulu Apad, awig-awig, drseta  dan sistem 
adat. 
 Implikasi Tradisi Sangkepan Krama pada  Purnama-Tilem di Desa Pakraman 
Pausan, dalam penelitian ini di klasifikasaikan kedalam lima bentuk yaitu: Implikasi 
sosial, implikasi religi, implikasi upacara (ritual), implikasi etika dan budaya dan 
implikasi keseimbangan dan keharmonisan. Implikasi upacara tercermin pada proses 
pelaksanaan sangkepan itu sendiri, yaitu terdapat sebuah ritual upacara yajna sebagai 
persembahan oleh krama Desa Pakraman Pausan. Implikasi Etika dan Budaya dalam 
sangkepan krama tercermin ketika krama desa mempersiapkan peralatan upacara 
banten telah di mulai berpikir dimana akan mencari bahan dan perlengkapan upacara. 
Semua itu patut dilandasi oleh keyakinan dan pikiran yang suci (manacika parisudha). 
Implikasi keseimbangan dan keharmonisan, hal ini tercermin dari pelaksanaan konsep 
Tri Hita Karana. Melalui sangkepan yang di selenggarakan secara rutin setiap Purnama 
dan Tilem ( setiap 15 hari) masyarakat krama Desa Pakraman Pausan secara langsung 
telah mewujudkan keseimbangan dan keharmonisan. 
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